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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara periodik, perusahaan akan menerbitkan laporan keuangan. Laporan
keuangan tersebut memiliki tujuan sebagai media dalam memberikan keterangan
berupa informasi yang berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan, bagaimana
kinerja keuangan perusahaan, serta arus kas dari entitas yang ada dalam perusahaan.
Perencanaan kegiatan perusahaan dalam jangka pendek maupun panjang juga dapat
disusun melalui hasil analisa atas apa yang sudah disusun dalam laporan keuangan,
sehingga segala bentuk pertimbangan, pengambilan keputusan, bahkan bentuk
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya perusahaan,
bergantung dengan informasi yang disajikan melalui laporan keuangan. Sehingga,
sebuah laporan keuangan menjadi kunci yang penting bagi perusahaan, terutama
kepada pengguna eksternal seperti investor dan pemerintah. Hasil dari laporan
keuangan tidak lepas dari kontrol auditor dari lembaga akuntan publik. Seorang
Auditor memastikan penyajian laporan keuangan pada perusahaan telah
memberikan pelaporan sesuai dengan SAK atau Standar Akuntansi Keuangan.
Pelaporan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK, akan berperan untuk
menghasilkan laporan keuangan dengan opini yang wajar. Kewajaran laporan
keuangan sangat penting untuk memberikan gambaran yang sebenarnya kepada
para pembaca laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan dan pengguna laporan
keuangan akan membutuhkan auditor dari Kantor Akuntan Publik yang memiliki

kredibilitas kerja baik untuk mengaudit laporan keuangan dengan benar, sesuai



dengan SAK. Hasil kinerja auditor akan memberi dampak pada nilai dari Kantor
Akuntan Publik. Dalam hal ini, sumber daya manusia menjadi kunci yang penting
bagi Kantor Akuntan Publik, yaitu para auditor yang ada.

Dikutip dari laman CNBC Indonesia, terdapat kasus mengenai auditor yang
terbukti telah melanggar undang-undang mengenai pasar modal dan melanggar
kode etik pada profesi akuntan publik. Auditor disinyalir melakukan over statement
atau melakukan penggelembungan atas akun pendapatan dengan nilai sebesar Rp
613 Miliar pada Laporan Keuangan Tahunan periode 2016 untuk PT Hanson
Internasional Tbk. Sehingga Surat Tanda Terdaftar (STTD) auditor dibekukan
selama satu tahun. Sanksi juga diberikan kepada Dirut PT Hanson sebesar Rp 5
milliar karena bertanggungjawab atas LKT tersebut, dan diminta untuk melakukan
restatement atas LKT tersebut. Kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa kinerja
yang dilakukan oleh auditor akan berdampak pada keberlangsungan kerja auditor
sebagai Akuntan Publik, maupun Kantor Akuntan Publik itu sendiri.

Dari kasus yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja
dari seorang auditor menurun karena auditor memberikan hasil audit yang tidak
sesuai dengan kenyataan. Kinerja menjadi sebuah hasil atas pencapaian sesorang
setelah melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan
didasarkan pada kecakapan kerja, pengalaman kerja, dan kesungguhan waktu yang
diukur memakai mutu hasil kerja (Trisnaningsih, 2005 dalam Alfianto &
Suryandari, 2015). Maka dari itu kinerja auditor dipandang sebagai kesesuaian
antara apa yang sudah direncanakan dengan apa yang akhirnya terlaksana. Melalui

penelitian sebelumnya, ditemukan adanya ketidak-konsistenan atas beberapa



variabel independen penelitian terhadap kinerja auditor sebagai variabel dependen.
Variabel yang hasilnya tidak konsisten antara lain kecerdasan emosional, komitmen
organisasi, dan kompetensi. Sedangkan untuk kecerdasan spiritual dan kecerdasan
intelektual, penelitian sebelumnya menyatakan kekonsistenan hasil terhadap
Kinerja auditor.

Keberhasilan kinerja tidak lepas dari beberapa kualitas yang dimiliki oleh
auditor sebagai sumber daya manusia itu sendiri. Menurut penelitian Choiriah
(2013), Alfianto & Suryandari (2015), serta Istiariani (2018) mengatakan bahwa
indikasi kinerja seorang auditor dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual, kecerdasan
emosional, kecerdasan intelektual, komitmen organisasi, dan kompetensi. Hal-hal
terebut akan sangat berperan penting bagi auditor itu sendiri dan Kantor Akuntan
Publik tempat auditor bekerja. Dalam rangka menunjang kinerja auditor, sangat
penting bagi seorang auditor memiliki multiple intelligence dalam melaksanakan
pekerjaannya. Kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan
intelektual disebut sebagai multiple intelligence.

Menurut - Choiriah (2013), sebuah kecerdasan spiritual yang dimiliki
seseorang, menjadi sebuah sarana dalam menghadapi serta memecahkan persoalan
mengenai makna dan nilai. Persoalan tersebut adalah bagaimana seseorang mampu
menempatkan perilaku hidupnya dalam konteks yang luas dan kaya. Selain itu juga
persoalan dalam menilai sebuah tidakan atau jalan hidup seseorang. Kecerdasan
spiritual yang dimiliki seseorang memungkinkan pemiliknya untuk dapat
memahami bahkan menyatukan hal-hal yang memiliki sifat intrapersonal yaitu

dengan diri sendiri serta sifat intrapersonal yaitu hubungan dengan orang lain



(Zohar & Marshall 2000). Sehingga kecerdasan spiritual ini dapat membantu
auditor dalam kinerjanya untuk berpikir dengan lebih luas dan kompleks. Tidak
hanya sekedar memaknai spiritual dalam pandangan agama saja, namun juga
bagaimana auditor bersikap dalam kehidupan dengan sekitar. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Choiriah (2016) kecerdasan spiritual ini berpengaruh secara
signifikan pada kinerja auditor.

Multiple intelligence berikutnya adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan
emosional memiliki arti sebagai kemampuan manusia dalam mengenali dan
mengerti emosi yang dirasakan serta bagaimana manusia dapat mengelolanya
dalam kehidupan bermasyarakat. Kecerdasan emosional akan sangat berperan
dalam mengatur kinerja auditor. Apabila auditor mampu untuk menyelesaikan
berbagai bentuk masalah yang ada pekerjaannya dengan memiliki kestabilan emosi
maka akan dapat memberikan hasil Kinerja yang sama baiknya (Amarin &
Sukirman, 2016). Menurut penelitian Choiriah (2016) memberikan kesimpulan
adanya pengaruh secara signifikan atas kecerdasan emosional terhadap kinerja
auditor. Namun menurut penelitian Amarin & Sukirman (2016) kecerdasan
emosional tidak memberikan pengaruh pada kinerja auditor.

Selain kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional, multiple intelligence
yang terakhir adalah kecerdasan intelektual. Kecerdasan intelektual adalah
kemampuan yang dimiliki manusia, baik itu kemampuan dalam berlogika, berpikir
cepat, penggunaan bahasa, dan kemampuan memecahkan masalah. Oleh sebab itu,
kecerdasan intelektual menjadi satu hal yang harus dimiliki auditor pada saat

auditor menjalankan tugas yang diberikan padanya (Andika & Martini 2017).



Dalam mengerjakan sebuah tugas, auditor dituntut untuk menggunakan logika
dalam berpikir dan kemampuan kecepatan dalam memecahkan masalah. Sehingga
kecerdasan intelektual ini akan sangat berperan bagi keberlangsungan kinerja
auditor. Dalam buku “Teori Perilaku dan Budaya Organisasi” menyatakan bahwa
kinerja yang dihasilkan seseorang atas suatu pekerjaan ditentukan berdasarkan
komitmen terhadap organisasi yang menaungi serta tingkat kompetensi yang
dimiliki.

Komitmen organisasi harus dimiliki auditor dalam organisasi yang
dinaungi. Komitmen pada organisasi adalah sikap suka atau tidak suka dari seorang
karyawan dalam organisasi terhadap organisasi atau perusahaan yang menaungi.
Komitmen seseorang atas organisasi juga ditunjukkan melalui keterlibatannya
dalam kegiatan organisasi tersebut (Alfianto & Suryandari, 2015). Menurut
Alfianto & Suryandari (2015), rasa kepercayaan karyawan atas nilai atau budaya
organisasi, kerelaan karyawan terlibat dalam mewujudkan organisasi, dan rasa setia
untuk tetap berada dalam organisasi, dapat membangun komitmen seorang
karyawan pada organisasinya. Dalam hal ini, komitmen menunjukkan bagaimana
auditor 1kut mempunyai rasa memiliki terhadap organisasinya. Jika auditor
mempunyai rasa memiliki dengan apa yang dikerjakan, hal tersebut pasti akan
mempengaruhi hasil dari kinerja yang dilakukan. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alfianto & Suryandari (2015) yang menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif atas komitmen organisasi terhadap kinerja dari seorang auditor.
Namun menurut penelitian Andika & Martini (2017) komitmen tidak berpengaruh

pada kinerja auditor.



Selain memiliki komitmen dan multiple intelligence, kompetensi yang
dimiliki auditor juga menjadi acuan dalam menunjang kinerja auditor dalam
bekerja. Kompetensi memilliki kata dasar kompeten. Kompeten merupakan sebuah
sikap seseorang yang cakap, mampu, dan terampil untuk mengelola sumber daya
manusia. Kompetensi menjadi sebuah atribut atau karakteristik yang dapat
membantu seseorang dalam mengerjakan sebuah pekerjaan (Andika & Martini,
2017). Sedangkan definisi kompetensi menurut Arens (2012) menyatakan bahwa
auditor akan dinilai memiliki kompetensi yang kecil apabila auditor tidak
memberikan akumulasi dan evaluasi yang benar. Kegiatan Auditing dilakukan oleh
seseorang yang memiliki sikap independen dan kompeten. Sehingga dalam
pelaksanaannya, auditor harus memiliki tingkat kompetensi sebagai auditor yang
cakap dan terampil demi menunjang kinerja yang dilakukan. Menurut penelitian
Istiariani (2018), variabel kompetensi dapat memiliki pengaruh dengan arah positif
pada variabel kinerja auditor. Sebaliknya, untuk penelitian yang dilakukan oleh
Andika & Martini (2017) menyimpulkan bahwa, kompetensi tidak berpengaruh
pada kinerja auditor.

Menurut situs Institut Akuntan Publik Indonesia (I1API), terdapat 42 Kantor
Akunran Publik di Kota Surabaya dan empat Kantor Akuntan Publik di Kabupaten
Sidoarjo. Penelitian ini akan dilakukan pada Kantor Akuntan Publik yang ada di
Kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo, mengingat banyaknya perusahaan di
Surabaya dan Sidoarjo yang membutuhkan auditor sebagai pengaudit laporan
keuangan. Melalui situs berita Surabaya, diberitakan mengenai kasus kegagalan

audit pernah dialami oleh salah satu Kantor Akuntan Publik (KAP) sebab



auditornya telah dinilai tidak memberikan opini atas laporan keuangan tahunan PT
Sunprima Nusantara Pembiayaan atau yang sering disebut dengan SNP Finance,
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menilai bahwa
auditor tersebut telah melakukan pelanggaran. Auditor dan KAP tersebut
memberikan opini “Wajar Tanpa Pengecualian”, namun pada hasil pemeriksaan
yang dilakukan oleh OJK mengindikasikan bahwa SNP Finance memberikan
laporan keuangan tahunan yang berbeda dengan yang sebenarnya atau tidak sesuai
dengan bagaimana kondisi keuangan. Sehingga auditor dan KAP tersebut untuk
sementara tidak lagi dapat menjalankan proses audit atas jasa keuangan serta
dilarang untuk menambah klien baru. Hukuman tersebut diberikan dengan
pertimbangan, auditor telah memberikan opini yang tidak mencerminkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya, besarnya kerugian industri jasa keuangan dan
masyarakat yang ditimbulkan atas opini auditor tersebut, serta menurunnya
kepercayaan masyarakat pada sektor jasa keuangan akibat rendahnya kualitas
penyajian laporan keuangan yang oleh auditor. Hal tersebut menunjukkan adanya
kinerja yang tidak baik pada auditor di KAP. Selain itu, terdapat pula contoh
keberhasilan kinerja auditor, terjadi di Kota Surabaya pada tahun 2019 lalu. Dari
laman yang diterbitkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan
Provinsi Jawa Timur memberitakan bahwa salah satu anggota DPRD Surabaya
yang terseret kasus korupsi jarring aspirasi masyarakat (jasmas). BPK berhasil
menemukan adanya kejanggalan dalam pencairan jasmas dalam kasus korupsi dana
hibah jasmas pada tahun 2016. Dana hibah tersebut dinaikkan dari nominal

sesungguhnya sehingga merugikan keuangan negara sebesar Rp 4,9 miliar.



Kerugian ditemukan setelah BPK menyelesaikan proses audit. Contoh lain ada di
Kabupaten Sidoarjo. Dikutip dari laman Tribun News, hasil audit dari Badan
Pemeriksa Keuangan menunjukkan bahwa tim audit berhasil menemukan adanya
catatan merah dalam laporan dan penggunaan aset PemKab Sidoarjo. Tim audit
berhasil meneliti laporan pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah 2018 mengenai aset yang dimiliki. Banyak aset PemKab Sidoarjo yang
tidak dikelola dengan baik. Ditambah lagi adanya pengaduan dari masyarakat juga
mendukung tim audit dalam kegiatan pemeriksaan aset tersebut. Sehingga kinerja
dari tim audit saat itu berhasil menemukan kecurangan yang dilakukan oleh
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Dari kasus diatas, dapat disimpulkan bahwa
auditor dari Kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo sangat berperan penting
terutama bagi tempat auditor berorganisasi. Kinerja auditor yang baik maupun
buruk pasti akan berdampak bagi KAP dan pihak-pihak yang terkait.

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang serta adanya research gap,
maka akan dilakukan penelitian atas pengaruh dari kecerdasan spiritual, kecerdasan
emosional, kecerdasan intelektual, komitmen organisasi, dan kompetensi terhadap
pada Kinerja auditor. Sehingga, disusunlah penelitian yang berjudul “Pengaruh
Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual,
Komitmen, dan Kompetensi terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan

Publik”



1.2 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam suatu penelitian digunakan supaya dalam penelitian
yang dilakukan dapat memiliki tujuan, arah, berfokus pada satu hal, dan tidak
terlalu luas. Maka pada penelitian ini akan diberikan batasan dalam beberapa
lingkup variabel.

Penelitian ini akan menggunakan kinerja auditor sebagai variabel dependen.
Menurut Mulyadi (2002) dalam jurnal Choiriah (2013) pada kinerja auditor,
terdapat empat macam dimensi personalitas untuk mengukur Kinerja yang
dihasilkan oleh auditor. Dimensi tersebut antara lain kemampuan, komitmen
profesional, motivasi, dan kepuasan kerja.

Penelitian ini akan memiliki lima variabel independen, yaitu variabel
kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, komitmen
organisasi, dan kompetensi. Menurut Zohar dan Marshall (2002), kecerdasan
spiritual memiliki sembilan indikator penentu. Intidaktor tersebut antara lain sikap
fleksibel, kesadaran diri, kemampuan menghadapi dan memanfaatkan penderitaan,
kemampuan untuk menghadapi serta melampaui rasa sakit, kualitas hidup,
keengganan untuk menyebabkan kerugian, pandangan holistik, kecenderungan
untuk bertanya, dan yang terakhir adalah bidang mandiri

Variabel independen berikutnya adalah kecerdasan emosional. Menurut
Goleman (1996) dalam bukunya, kecerdasan emosional memeiliki 13 unsur utama.
Unsur tersebut antara lain adalah kesadaran diri untuk mengenali perasaan,
pengambilan keputusan pribadi dalam mencermati tindakan dan akibat, mengelola

perasaan diri, menangani stres, rasa empati, kemampuan komunikasi mengenai



perasaan, membuka diri seperti menghargai keterbukaan dan membina kepercayaan
dengan orang lain, pemahaman untuk menidentifikasi pola kehidupan, menerima
diri sendiri dengan memandang diri dengan sisi yang positif, memiliki tanggung
jawab pribadi, memiliki sikap ketegasan mengenai perasaan, mampu mengelola
diamika kelompok, dan yang terakhir kemampuan untuk menyelesaikan konflik.

Ada pula kecerdasan intelektual. Menurut Stenberg (1997) dalam Choiriah
(2013), terdapat tiga indikator kecerdasan intelektual. Indikator tersebut adalah
kemampuan seseorang untuk memecahkan sebuah masalah, kemampuan dalam
intelegensi verbal, serta kemampuan dalam intelegensi prakiis.

Komitmen organisasi adalah variabel independen berikutnya. Menurut
Kreitner dan Kinicki (2010) dalam Andika dan Martini (2017), komitmen
organisasi memiliki tiga komponen dimensi yang menyusunnya. Komponen
dimensi tersebut adalah komitmen secara afektif, komitmen secara berkelanjutan,
serta komitmen secara normatif

Variabel independen yang kelima adalah kompetensi. Menurut Halim
(2004) dalam Istiariani (2018), kompetensi ditentukan dalam beberapa faktor, yaitu

pendidikan formal, pendidikan profesional, pelatihan praktis, dan pengalaman.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah akan
disusun sebagai berikut adalah sebagai berikut:
1. Apakah kecerdasan spiritual yang dimiliki auditor dapat berpengaruh secara

signifikan positif terhadap kinerja auditor?
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Apakah kecerdasan emosional yang dimiliki auditor dapat berpengaruh
secara signifikan positif terhadap kinerja auditor?
Apakah kecerdasan intelektual yang dimiliki auditor dapat berpengauh
secara signifikan positif terhadap kinerja auditor?
Apakah komitmen organisasi yang dimiliki auditor dapat berpengaruh
secara signifikan positif terhadap kinerja auditor?
Apakah kompetensi yang dimiliki auditor dapat berpengaruh secara

signifikan positif terhadap kinerja auditor?

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah disusun, maka tujuan atas

penelitian ini adalah untuk:

1}

Menguji dan menganalisis adanya pengaruh dari kecerdasan spiritual
terhadap kinerja auditor.
Menguji dan menganalisis adanya pengaruh dari kecerdasan emosional
terhadap Kinerja auditor.
Menguji dan menganalisis adanya pengaruh dari kecerdasan intelektual
terhadap kinerja auditor.
Menguji dan menganalisis adanya pengaruh dari komitmen organsisasi
terhadap kinerja auditor.
Menguji dan menganalisis adanya pengaruh dari kompetensi terhadap

Kinerja auditor.
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1. 5 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini, diharapkan mampu untuk memberikan
manfaat kepada beberapa pihak yang bersangkutan dan membutuhkan informasi

dalam bidang ini. Manfaat tersebut antara lain:

1.5.1 Manfaat Teoritis

Melalui hasil penelitian yang diberikan, diharapkan mampu untuk menjadi
dan memberikan sumbangan pemikiran dalam ilmu pengetahuan mengenai kinerja
auditor. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan melalui penilitian ini dapat menjadi

penunjang serta referensi untuk penelitian yang dilakukan.

1.5.2 Manfaat Empiris

Bagi Kantor Akuntan Publik, adalah supaya bisa mengerti potensi yang
dimiliki auditor. Diharapkan penelitian ini bisa membantu Kantor Akuntan Publik
untuk menunjang potensi auditor sehingga berdampak pada kinerja auditor bagi
keberlangsungan Kantor Akuntan Publik.

Bagi auditor, adalah supaya setiap auditor mengerti potensi yang dimiliki.
Melalui penelitian ini diharapkan auditor mengerti dan memahami potensi apa saja
yang dimiliki, sehingga potensi tersebut bisa menghasilkan kinerja auditor yang
baik dan dapat menunjang nilai Kantor Akuntan Publik sebagai tempat auditor
bekerja.

Bagi pembaca laporan keuangan, adalah supaya memudahkan pembaca

laporan keuangan mengambil keputusan. Melalui penelitian ini diharapkan dengan
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tingginya tingkat kinerja auditor dalam mengaudit laporan keuangan akan
membantu pembaca laporan keuangan agar lebih mudah dalam mengambil

keputusan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan memiliki tujuan untuk dapat memberikan kemudahan
dalam penyusunan penulisan dengan sistematika yang baik. Penulisan akan disusun
dengan sistematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Dalam Bab Pendahuluan ini akan berisi dan menjelaskan mengenai latar
belakang yang mendasari masalah, rumusan dari masalah, hal-hal yang
menjadi batasan dalam penelitian, kemudian tujuan dan manfaat penelitian,
serta bagaimana sistematika penulisan dalam proposal ini dibuat.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada Bab Tinjauan Pustaka akan menjelaskan menganai teori yang
digunakan dalam penyusuan penelitian
BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam Bab Metode Penelelitian ini akan membahas variabel dalam objek
penelitian, bagaimana metode yang dipakai dalam penelitian, serta

bagaimana metode yang dipakai dalam proses analisa penelitian.
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab Analisis Data dan Pembahasan akan membahas dan menyajikan
analisis data yang digunakan dalam pengujian, serta penjelasan atas hasil

dari pengujian yang telah dilakukan

BAB V KESIMPULAN

Dalam Bab Kesimpulan akan menjadi bagian akhir dari penulisan atas
penelitian ini. Didalamnya akan berisi mengenai kesimpulan atas hasil

pengujian serta saran yang sesuai dengan hasil perhitungan dan pengujian.
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